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Dakwah di kalangan masyarakat Indonesia, merupakan tantangan tersendiri
bagi setiap ustad, ataupun para alim ulama. Karena di negara ini, mayoritas
masyarakat muslim nya terbesar di seluruh dunia serta mempunyai keberagaman di
setiap daerah nya masing masing. Oleh karena itu apabila kita ingin berdakwah
maka Kkita harus mempelajari terlebih dahulu daerah tersebut, agar ketika kita
berdakwah nanti, kita sudah tau menggunakan metode apa yang pas dengan daerah
tersebut dan apa yang di sampaikan dapat di terima oleh masyarakat. Maka dari itu,
tujuan dari penelitian yang penulis lakukan ini adalah untuk mengetahui metode
dakwah yang dilakukan superhero beramal di Surabaya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sempel yang diambil dalam
penelitian ini adalah para jamaah yang ikut pengajian superhero beramal serta
warga surabaya. Teori utama yang digunakan sebagai alat analisa dalam penelitian
ini adalah teori dari Munir bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui
untuk mencapai suatu tujuan yaitu agar materi dakwah yang dilakukan dapat
diterima dengan baik oleh mad’u.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa metode dakwah yang
dilakukan oleh Komunitas Superhero Beramal berupa akb48 vyaitu dengan
menyampaikan dakwah yang sesuai dengan kondisi penerima dakwah, Bersedakah
yaitu merupakan sebuah langkah awal agar masyarakat terutama para pecinta
anime,cosplay,dan superhero mau berbuat baik dan bisa tertarik untuk mengikuti
pengajiann nantinya, media karena lebih memudahkan dalam berdakwah.
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ABSTRACT

Hilmi Prayuda Pangestu, Effectiveness generous superhero on delivering
religious proselityzing in Surabaya. Essay. Jakarta: Islamic Education,
Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, January 2019.

Religious proselityzing in indonesian civilization is a challenging thing for
every ustadz, or muslim shcolar. Because in this country, the majority of the
muslims is the biggest in the world along with it has diversity in all around the areas
of indonesia. Therefore, if we want to do religious prosletyzing we have to learn
about the city, so when we do the religious prosletyzing later, we already know the
right method for the area and the civilization accepted what we deliver. Therefore,
the purpose of this research is to know how effective religious prosletyzing that
done by generous superhero in surabaya.

This research use qualitative method, by collecting datas from observation,
interviews and documentations. Sample that are taken in this research is the fellow
of the generous superhero and surabayan. The main theory that used as an analysis
is a theory from emerson that effectiveness is when the goal is achieve or the
determined purpose.

This research concludes that the method of propaganda carried out by the
Charity Superhero Community in the form of akb48 is to deliver da'wah that is in
accordance with the conditions of the recipient of dakwah, which is a first step so
that the public, especially lovers of anime, cosplay, and superheroes want to do
good and can be attracted to follow the recitation later, the media because it makes
it easier to preach.

Keywords: methods, religious prosletyzing, the comunity superhero beramal

Vi



Laile

A gkl Ll ) e (88 g0 al) Juay] (A Ay ) (8 A JUa) Lman Allad ¢ glaadly 13 931 g3 (el
dadig (ALl ¢ Aga gSall U Sty daals ¢ e lain¥) agladl A0S ¢ aSlal) anlail) Al g3 gald s U S
Ky e

Aalle ¢ aldl e a4y e elde o cpa Jay O Gass L gi) Jal (5 geall i
Libed ¢ Jae 5l Ui 13) Gl Lgihlia (pe dikaia JS b Lge i 5 allall 3 5SY) 8 LSl Claaingl)
Lo s Abaiall Causlis 3 A8y plall aladiisd 28 Jadlly alad ¢ EaY ¢l i Losie Sl ¢ Adlaiall (23 of Y
Lac 5l Alad (520 4 jma g (sl sall g alE (3 Cand) (e i al) S ¢ A acinall (e aliss O S
LUl sas (8 A ) G Al JUaaY) 4 o 585 (g2

O 5 Al YA e bl pen L e ¢ dge il i) Aul jall 038 aadis
z\g‘):\;j\ U.:‘SJ\AJ\ d\.bf}“ a.u\‘)d uﬁ ‘}S‘)\.u U:’ﬂ\ C\AAJ\ :\.m\‘).ﬂ‘ Yy uﬁ B_‘\Pu\ &L\Lt:ud\ cnls ‘_“9313)3\}
Alladl) (s @ gmad) Al o Al ) o3a (8 Aallas 31018 Laadiunal) dpni 50 A Il WL g (S0
) ) Lase sadaall Calaal) o Calaa¥) s o

:’\AA\JAJNAwd&&)ﬂﬂ&)&ﬂ\dﬁ)\;z\:\mme}sﬁgﬂ\h}\uié)@\)ﬂ\c&ual;:\
¢ Cala Y Gat) a7 osn gy ¢ Liiad ol ) Gl 2 osag a s ¢ S5l e el
h:\éﬁ}‘w"j“\w\}@\)d\)‘@ljﬂ\m 23l dlae ] 5 ¢ Aalitial) Aadal) dadads ¢ bl delua

3kl Cal Y1 Al ¢ gl
4.4;!‘).5.// ‘ Sjc_L//‘ 4.:.&[5.//4.:\;13543\ SR AN

Vi



